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Abstract 

Traditional medicine is a drug that is often consumed by the public because, cheap, and is believed to be 
hereditary as an alternative to cure various diseases. Ministerial Regulation Number 661/ Menkes/SK/VII/2008 
concerning the requirements of traditional medicines states that traditional medicines must be free of 
pathogenic microbes, one of which is Escherichia coli. Escherichia coli is a normal flora in the human intestine. 
Escherichia coli can be pathogenic if it lives outside the human intestine. This study aims to detect the 
presence of Escherichia coli in samples of traditional medicine types of herbal medicine powder collection 
BBPOM Semarang. The method used for this research is the 2016 PPOMN Analysis method in the 
Microbiology Laboratory of the Center for Drug and Food Control Semarang (BBPOM Semarang). Results of 
the study on samples of traditional herbal medicine powder types obtained from BBPOM Semarang showed 
negative results. This is known by the absence of color changes in the MCA medium (Mac Conkey Agar) from 
brick red to pink. 
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Abstrak 

Obat tradisional adalah obat yang seringkali dikonsumsi oleh masyarakat karena, murah, dan dipercaya 
secara turun-temurun sebagai alternatif menyembuhkan berbagai penyakit. Peraturan Menteri Nomor 
661/Menkes/SK/VII/2008 tentang persyaratan obat tradisional menyatakan bahwa obat tradisional harus 
bebas dari mikroba patogen, salah satunya adalah Escherichia coli. Escherichia coli adalah bakteri flora 
normal pada usus manusia. Escherichia coli dapat bersifat patogen apabila hidup diluar usus manusia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi keberadaan Escherichia coli pada sampel obat tradisional jenis jamu 
bubuk koleksi BBPOM Semarang. Metode yang dilakukan untuk penelitian ini adalah metode Analisa PPOMN 
Tahun 2016 di Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar Pengawasan Obat dan Makanan Semarang (BBPOM 
Semarang). Hasil Penelitian pada sampel obat tradisional jenis jamu bubuk yang diperoleh dari BBPOM 
Semarang menunjukkan hasil negatif. Hal ini diketahui dengan tidak adanya perubahan warna pada medium 
MCA (Mac Conkey Agar) dari merah bata menjadi merah muda.  

Kata Kunci:  BBPOM, Obat tradisional jenis jamu bubuk, Escherichia coli. 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 
yang sangat tinggi. Masyarakat Indonesia secara 
turun-temurun diajarkan bagaimana untuk 
melestarikan serta memanfaatkan keanekaragaman 
hayati tersebut. Pemanfaatan keanekaragaman 
hayati salah satunya adalah menggunakan bahan-
bahan herbal untuk pengobatan dalam bentuk obat 
tradisional. Obat tradisional dipercaya dan 
digunakan secara turun-menurun dari suatu daerah 
atau negara tertentu, karena harganya yang relatif 
murah, dan mudah didapat (Katno dan Pramono, 
2010). 

Obat tradisional adalah obat-obatan yang 
diolah secara tradisional turun-temurun, 
berdasarkan resep nenek moyang, adat-istiadat, 
kepercayaan, atau kebiasaan setempat, baik 
bersifat magic maupun pengetahuan tradisional. 
Menurut penelitian masa kini, obat-obatan 
tradisional memang bermanfaat bagi kesehatan dan 
lebih mudah dijangkau masyarakat, baik harga 
maupun ketersediaannya. Salah satu kekurangan 
dari penggunaan obat tradisional yaitu obat 
tradisional mudah tercemar berbagai jenis 
mikroorganisme. Adanya cemaran mikroorganisme 
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pada jamu serbuk dapat menyebabkan penurunan 
mutu dan keamanan jamu (Iswara, 2016). Deteksi 
cemaran mikroba terhadap obat tradisional (OT) 
adalah cara yang dilakukan untuk mendeteksi 
keberadaan mikroba yang bersifat patogen pada 
manusia. Bakteri patogen yang biasanya terdapat 
pada obat tradisional salah satunya adalah 
Escherichia coli. 

Sebagaimana halnya produk makanan, 
sediaan obat tradisional umumnya mengandung 
bahan nabati yang sensitif terhadap bahaya 
mikrobiologis. Pengujian rutin yang dilakukan oleh 
Balai Pengawasan Obat dan Makanan (BBPOM) 
dalam rangka pengawasan terhadap produk obat 
tradisional dari berbagai bentuk sediaan yang 
beredar terdapat sampel yang tidak memenuhi 
syarat. Menurut Jenie (2018) pencemaran mikroba 
pada produk obat tradisional dan produk makanan 
pada umumnya bersumber dari bahan baku, pekerja 
dan lingkungan pengolahan termasuk peralatan 
produksi. Cemaran mikroba pada obat tradisional 
meliputi indikator bakteri aerob mesofilik, dan bakteri 
golongan koliform seperti Escherichia coli. 

Berdasarkan hal tersebut kerja praktik 
dimaksudkan untuk mendeteksi ada tidaknya 
Escherichia coli pada obat tradisional yang bermerk 
dari koleksi BPOM Semarang. Pengujian dilakukan 
di laboratorium mikrobiologi Balai Besar Pengawas 
Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimental. Pengambilan sampel dilakukan 
sesuai dengan protokol sampling yang telah 
disusun, yaitu pengambilan sampel rutin dan 
pengambilan sampel khusus untuk kajian ini. Ruang 
lingkup protokol ini adalah persiapan pengambilan 
dan mendeteksi sampel yang diambil untuk 
dianalisis mikrobiologi terkait keberadaan 
Escherichia coli patogen.  

Waktu dan Tempat 

Kegiatan Kerja Praktik (KP) ini dilaksanakan 
selama dua minggu dimulai pada hari Senin, 15 Juli 
2019 hingga Jumat, 26 Juli 2019 di Laboratorium 
Mikrobiologi Balai Besar Pengawas Obat dan 
Makanan (BBPOM) di Semarang, Jalan Sukun Raya 
no 41 A Banyumanik, Semarang, Jawa Tengah. 
Kegiatan kerja praktik ini mempunyai tahapan yaitu 
pengujian sampel, analisis data, dan penyusunan 
laporan. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
adalah kapas putih, kapas lemak, aluminium foil, 
kertas, aquades, alkohol 70%, medium LB (Lactose 

Broth), medium MCB (Mac Conkey Broth), medium 
MCA (Mac Conkey Agar), sampel obat tradisional 
(OT) jenis jamu bubuk yang dipasarkan di Kota 
Semarang, dan kontrol positif Escherichia coli. Alat 
yang digunakan pada penelitian ini adalah Laminar 
Air Flow, oven, tabung reaksi, neraca analitik, 
kantong stomacher, klip atau penjepit kantong 
stomacher, hot plate stirrer dan magnetic stirrer, 
cawan petri diameter 15 cm, pipet ukur 10 ml dan 
100 ml, inkubator suhu 37℃ dan suhu 43℃, bunsen, 
jarum ose bulat, jarum ose runcing, vortex, rak 
tabung reaksi, alat tulis, dan alat dokumentasi. 

METODE 

Persiapan 

Alat – alat gelas seperti cawan petri, tabung 
reaksi, dan labu erlenmeyer dibersihkan 
menggunakan kapas yang dibasahi alkohol 70%. 
Setelah itu, alat-alat tersebut dibungkus dengan 
alumunium foil kemudian disterilkan dengan oven 
pada suhu 180℃ selama 2 jam. 

Homogenisasi Sampel 
Sampel berupa obat tradisional jenis jamu 

bubuk ditimbang 10 gr ke dalam plastik stomacher, 
lalu ditambah 90 ml Lactose Broth sebagai larutan 
pengencer sampel kemudian dihomogenkan selama 
30 detik dengan plastik digoyang-goyang. Setelah 

itu, sampel diinkubasi pada inkubator suhu 37℃ 
selama 3 jam. 

Pengayaan Bakteri 
 Tahap pengayaan bakteri dilakukan 
dengan cara suspensi diambil menggunakan 
mikropipet sebanyak 10 ml ke dalam 90 ml MCB 
(Mac Conkey Broth) di tabung erlenmeyer. 
Campuran tersebut dihomogenkan selama 30 detik 

kemudian diinkubasi pada inkubator suhu 43℃ 
selama 24 jam.  

Isolasi Bakteri 

Tahap isolasi bakteri dilakukan dengan cara 
inokulum digoreskan pada cawan petri yang berisi 
medium MCA (Mac Conkey Agar) menggunakan 
metode gores (streak plate). Inokulum digores 
secara aseptik pada MCA menggunakan jarum ose 
bulat, lalu cawan petri diposisikan terbalik kemudian 

diinkubasi pada inkubator suhu 37℃ selama 48 jam. 
Hasil negatif ditandai dengan tidak terjadi perubahan 
warna pada MCA yang tetap berwarna merah bata, 
sedangkan hasil positif ditandai dengan perubahan 
warna medium menjadi merah muda (pink) dan 
tumbuhnya koloni bakteri berbentuk bulat kecil serta 
dikelilingi zona kemerahan pada MCA.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, metode yang digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan Escherichia coli pada obat 

tradisional jenis bubuk adalah metode analisa 

PPOMN Nomor 64/MI Tahun 2016. Metode 

penelitian ini meliputi tahap homogenisasi sampel 

yang menggunakan medium LB (Lactose Broth), 

pengayaan bakteri dengan medium MCB (Mac 

Conkey Broth), isolasi bakteri menggunakan 

medium MCA (Mac Conkey Agar), serta deteksi 

keberadaan bakteri uji pada sampel obat jenis 

bubuk dari BBPOM. Sebelum dilakukan penelitian, 

alat-alat gelas seperti cawan petri, tabung reaksi, 

dan labu erlenmeyer disterilisasi menggunakan oven 

180℃. Hal ini sesuai pendapat Aqielatunnisa (2015) 

bahwa apabila pada pengerjaan alat atau media 

yang tidak steril, maka tidak dapat dibedakan 

apakah cemaran bakteri yang diperoleh berasal dari 

bahan atau hasil kontaminasi dari alat ataupun 

media yang digunakan. Untuk mengatasi hal ini, 

perlu dilakukan sterilisasi untuk membebaskan alat-

alat yang digunakan dari mikroorganisme. Metode 

yang digunakan untuk sterilisasi alat adalah 

sterilisasi panas kering yang menggunakan oven. 

Sterilisasi panas kering membutuhkan suhu lebih 

tinggi serta waktu yang lebih lama untuk sterilisasi.  

Tahap homogenisasi sampel obat 

tradisional jenis jamu bubuk dilakukan untuk 

menghomogenisasi campuran sampel bubuk 

dengan medium LB sehingga menjadi homogen. Hal 

ini sesuai pendapat Deivanayaki (2012) bahwa 

tahap homogenisasi sampel merupakan tahap 

pendahuluan untuk menyampurkan sampel yang 

berbentuk bubuk dengan medium LB sehingga 

menjadi homogen. Medium LB digunakan pada 

tahap awal penelitian karena medium ini merupakan 

salah satu jenis media basal yang dapat mendukung 

pertumbuhan bakteri pada sampel obat bubuk yang 

diuji. 

Tahap pengayaan bakteri bertujuan untuk 

memperbanyak bakteri pada sampel obat bubuk 

yang ingin diuji. Medium yang digunakan adalah 

MCB, karena MCB merupakan salah satu media 

pengayaan yang digunakan untuk memperbanyak 

bakteri. Hal ini sesuai pendapat Suriawiria (2010) 

bahwa medium MCB memiliki komposisi yang terdiri 

dari 2 unsur penting yang saling menunjang yaitu 

laktosa, dan garam. Laktosa berfungsi sebagai 

sumber energi dan sumber karbohidrat, serta garam  

 

berfungsi untuk menghambat pertumbuhan 

beberapa organisme pencernaan, tetapi tidak untuk 

E. coli. Medium MCB awalnya berwarna ungu 

kemerahan, setelah diberi sampel obat bubuk warna 

MCB berubah menjadi ungu kecoklatan. Hal ini 

disebabkan karena warna sampel obat bubuk yang 

berwarna coklat kekuningan. Hal ini sesuai 

pendapat Napitupulu (2018) bahwa Escherichia coli 

yang hidup akan memproduksi asam. Keberadaan 

asam pada medium MCB akan mengubah warna 

bromocresol purple dari ungu ke kuning.  

Selanjutnya dilakukan tahap isolasi bakteri 
menggunakan metode gores pada permukaan atas 
medium MCA. MCA merupakan medium selektif 
untuk menumbuhkan Escherichia coli. Medium ini 
digunakan karena mengandung laktosa, apabila 
dalam biakan terdapat Escherichia coli maka asam 
yang dihasilkan dari fermentasi laktosa akan 
menghasilkan warna koloni yang spesifik untuk 
bakteri Escherichia coli yaitu koloni yang berwarna 
merah muda. Penggoresan sampel pada MCA 
bertujuan untuk membuat bakteri tumbuh dan 
memisahkan diri dari koloninya pada permukaan 
medium sehingga Escherichia coli dapat tumbuh 
dengan baik pada MCA yang mengandung pepton 
dan laktosa. Hal ini sesuai pendapat Aqielatunnisa 
(2015) bahwa komposisinya terdiri dari 20 gr pepton, 
20 gr laktosa, 5 gr bile salt, 5 gr sodium klorida, 
0,075 gr neutral red, dan 12 gr agar. 

Hasil dari tahap deteksi keberadaan 

Escherichia coli pada sampel obat bubuk 

menunjukkan hasil negatif, hal ini diketahui dengan 

warna medium MCA yang tidak berubah warna dari 

merah bata menjadi merah muda (pink). Medium 

MCA tidak terjadi perubahan warna, artinya tidak 

ada pencemaran E. coli pada sampel obat 

tradisional jenis jamu bubuk. Hal ini sesuai pendapat 

Neogen (2011) bahwa terjadinya perubahan warna 

pada medium MCA dari merah bata menjadi pink 

karena MCA memiliki kandungan laktosa sebagai 

sumber karbohidrat bagi E. coli serta neutral red 

sebagai indikator warna pada medium. E. coli akan 

memfermentasikan laktosa sehingga neutral red 

akan mengubah warna medium dari merah menjadi 

pink. Hasil dari fermentasi bakteri E. coli yaitu 

perubahan warna MCA menjadi pink disertai dengan 

tumbuhnya koloni bakteri kecil berbentuk basil yang 

berwarna merah keputihan.  

 

Bakteri E.coli  

b a 
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Gambar 1. Hasil isolasi  E. coli pada medium MCA 

(a), dan kontrol positif E. coli  (b). 

Sampel obat bubuk yang dideteksi hasilnya negatif 

dari cemaran Escherichia coli, yang artinya sampel 

tersebut telah memenuhi salah satu parameter 

persyaratan mutu obat tradisional sebagaimana 

yang tertera pada Peraturan Kepala Pengawas Obat 

dan Makanan Republik Indonesia No. 12 Tahun 

2014 tentang Persyaratan Mutu Obat Tradisional 

bahwa Escherichia coli pada obat tradisional yaitu 

negatif/gram. Menurut Zulaikhah (2015) tidak 

adanya koloni Escherichia coli pada sampel obat 

tradisional bentuk bubuk disebabkan karena proses 

pembuatan yang steril dan penyimpanan yang 

sesuai dengan ketentuan pembuatan obat. 

Obat tradisional yang beredar dipasaran harus obat 

yang bersih atau bebas dari cemaran mikroba 

patogen seperti Escherichia coli sehingga aman 

untuk dikonsumsi dan terhindar dari berbagai jenis 

penyakit yang membahayakan tubuh. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Menteri Nomor 

661/Menkes/SK/VII/2008 tentang persyaratan obat 

tradisional menyatakan bahwa obat tradisional harus 

bebas dari mikroba patogen, salah satunya 

Escherichia coli. Menurut Zulaikhah (2015), faktor 

yang memengaruhi adanya Escherichia coli pada 

produk obat tradisional yaitu kebersihan, baik 

kebersihan dari segi alat dan bahan yang 

digunakan, maupun kebersihan diri perajin obat 

tradisional dalam proses pembuatan dan penyajian 

produk. Peralatan produksi dicuci dengan air 

matang dan dikeringkan terlebih dahulu sebelum 

digunakan.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada sampel obat tradisional bermerk jenis bubuk 
yang telah diuji dinyatakan bebas dari bakteri 
Escherichia coli dengan ditandai tidak terjadi 
perubahan warna pada medium MCA (Mac Conkey 

Agar) dari merah tua menjadi pink. Hasil ini 
menunjukkan kualitas obat tradisional tersebut baik 
dan telah memenuhi kelayakan konsumsi 
berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 
01-6366-2000 dan peraturan Kepala Badan 
Pengawasan Obat Dan Makanan Republik 
Indonesia Nomor 12 tahun 2014 tentang 
persyaratan mutu obat tradisional. 
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